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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari model Rest:ruk:turisai Utang yang 
tepat supaya dapat memperoleh perhitungan pajak terutang yang terutang yang 
terendah yang harns dibayar oleh suatu perusahaan yang melakukan 
restrukturisasi utang. 
Dengan menglmakan pendekatan kualitatif studi kasus, penelitian ini 
membuktikan bahwa dengan menggunakan model yang tepat dalam melakukan 
restrukturisasi utang, suatu perusahaan dapat melakukan Tax Saving sehingga 
dapat menguntungkan bagi perusahaan yang melakukan restrukturisasi tersebut. 
Dalam hal ini, model yang tepat untuk dignnakan oleh PT. X adalah model 
Debt to Equity Swap karena basil perhitungan pajak terutang dengan 
menggunakan model ini adalah yang terendah jika dibandingkan dengan model­
model restrukturisasi utang yang lainnya dan lebih menguntungkan bagi PT. X 
yang telah melaksanakan restrukturisasi utang dengan menggunakan model Debt 
to Asset Swap. 
Kata kunci : Restrukturisasi Utang, Pajak Penghasilan T erutang, Debt to Asset 
Swap, Stretching (Reschedulling), Hair cut, Debt to Equity Swap. 
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